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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Karya keramik tugas akhir ini mengangkat ide penciptaan dari ekspresi 

bayi. Berasal dari pengalaman empiris penulis secara langsung di 

lingkungannya baik lingkungan keluarga kendiri maupun lingkungan daerah 

sekitarnya. Di mana hal ini sangat menarik ketika ekspresi bayi sebagaibentuk 

komunikasi mengenai perasaan bayi tersebut yang tidak data ia lakukan secara 

vokal.  

Dan dalam karya ini secara khusus meliputi ekspresi ellipsism, ekspresi 

geram, ekspresi terisak, ekspresi ngantuk, ekspresi girang, ekspresi merengek, 

marionette, dan ekspresi marah. Memang dalam karya ini ada beberapa yang 

tidak secara spesifik membahas ekspresi semata seperti halnya pada karya 

marionette yang justru ingin mengangkat isu Pendidikan dan pengembangan 

dari orang tua. Namun semuanya masih memiliki keterkaitan dengan ekspresi 

bayi yang pada ujungnya ialah pola asuh bayi. 

Proses dalam penciptaan karya ini melalui study based research. 

Kemudian penulis melakukan pendekatan estetika dan menggunakan teori 

keramik, teori estetika, semiotika, juga kontemporer. Penulis banyak 

mengeksplor bentuk figur bayi meliputi ekspresi secara khusus, lalu teknik-

teknik dan juga karya-karya yang pernah penulis lihat maupun pelajari 

sebelumnya. Dalam proses penciptaannya penulis menggunakan teknik antara 

lain teknik cetak padat, pinch, dekorasi, gores/sculpt, tempel, krawangan, dan 

teknik-teknik tambahan berupa las/welding, dempul dan juga finishing clear. 

Dalam karyanya ini penulis tidak hanya menggunakan bahan dan teknik 

keramik saja namun mix media seperti halnya penambahan material kayu dan 

logam. Untuk material kayu digunakan pada pembuatan bagian alas konstruksi, 

sementara logam, dalam hal ini besi hollow, digunakan sebagai konstruksi 

badan dari kepala bayi danberguna sebagai bagian dari display karya. Selain  



93 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

itu pula ada juga penambahan beberapa material tambahan sebagai 

pelengkap dari karya seperti penambahan lampu LED, dupa dan juga speaker 

untuk menambah kesan tertentu pada masing-masing karya. 

Hasil dari proses penciptaan karya keramik ini yaitu delapan buah karya 

hiasan dengan ukuran bervariatif dengan gaya yang berbeda pula. 

Warna pokok yang diterapkan pada tugas akhir ini yaitu warna-warna 

netral seperti putih agak krem, hitam juga coklat dan sedikit merah muda ke 

arah peach. Pada bagian wajah secara garis besar berwarna putih agak krem, 

dan bagian pipi juga bibir dengan semburat merah muda, coklat pada bagian 

mata, sedangkan bagian konstruksi tambahan pada besinya diberi warna hitam 

dan alas wara coklat kayu natural. Pada bagian mata, warna coklat 

menggunakan engobe dan unsur kilap pada bagian mata dan bibir efek dari 

TSG.  

 

2. Saran 

Dalam proses pengerjaan karya tugas akhirnya ini penulis mengalami 

beberapa kendala mulai dari konsep yang diambil seputar ekspresi bayi di mana 

penulis sendiri cukup minim pengalaman dan pengetahuan seputar tema yang 

dipilih, namun hal ini akhirnya dapat diatasi setelah melakukan riset kepada 

orang di sekitar. Selain itu kendala lainnya adalah lokasi pengerjaan karya yang 

cukup jauh untuk diakses dari tempat tinggal penulis sedangkan fasilitas dari 

kampus dirasa masih belum cukup untuk memfasilitasi pengerjaan karyanya. 

Hal ini menambah waktu pengerjaan. Kemudian ada juga kendala dari 

kelalaian penulis sendiri salah satunya dalam proses penyimpanan keramik di 

mana penulis lupa membungkus tanah yang masih ingin diproses agar tetap 

dapat dibentuk menyebabkan karya terlanjur kering dan gagal disebabkan oleh 

kurangnya fokus oleh jumlah bagian tangan dan kaki pada karya tersebut yang 

cukup banyak. Pengerjaan lebih baik dilakukan pada tempat yang memiliki 

fasilitas dan juga teman yang bisa sharing seperti di studio keramik milik 

senior. 
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Proses dalam berkarya seni memanglah tidak mudah, membutuhkan 

ketelitian dan waktu yang memang cukup panjang terutama dalam karya 

keramik. Namun hal ini tidak boleh menjadi alasan bagi seniman untuk 

berhenti berkarya. Sekalipun mengalami kegagalan dalam prosesnya, namun 

seniman tidak boleh pantang menyerah karena kegagalan itu adalah bagian dari 

proses untuk menjadikan suksesnya seseorang. Kegagalan itu dapat menjadi 

pembelajaran yang berharga untuk ke depannya, baik bagi diri sang seniman 

itu sendiri maupun bagi orang lain di sekitarnya. Akan lebih baik lagi ketika 

ilmu tersebut dibagikan ke pada banyak orang sehingga ilmu dalam berseni 

rupa itu akan terus mengalir dan tidak berhenti di satu orang saja. 
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